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ABSTRAK 
Definisi tentang pendidikan Islam sangat beragam. Karena setiap tokoh mempunyai 
definisi yang berbeda. Sebagai sebuah agama, Islam sangat menganjurkan umatnya untuk 
belajar dan belajar. Bahkan ayat pertama yang diturunkan dalam al-Qur‟an berisi perintah 
untuk membaca, meneliti dan menelaah (Q.S.al-Alaq, 1-5) ini menunjukkan betapa 
besarnya perhatian agama islam dalam dunia pendidikan. Selain dalam al-Qur‟an banyak 
juga hadis nabi yang berisi perintah untuk mencari ilmu bahkan beliau mengajarkan bahwa 
mencari ilmu tidak mengenal waktu dan usia atau long life education (thalabulilmi minalmahdi 
ila lahdi / mencari ilmu sejak dari ayunan hingga ke liang lahat), mencari adalah proses 
sepanjang hayat hidup manusia di mulai ketika mereka berada dalam kandungan, lalu lahir 
di dunia hingga mereka berada di liang lahat. 
Dalam penelitian ini akan diterangkan berbagai pendapat tentang Pendidikan Islam Anak 
Usia Dini dengan telaah terhadap ayat dan hadist tarbawi. Dengan pendekatan baik 
tekstual maupun kontekstual sehingga menghasilkan pendekatan berbeda sebagai dasar 
pemikiran pendidikan anak usia dini. 
Keywords : Ayat, hadist tarbawi, anak usia dini 

 
1. PENDAHULUAN 

Definisi tentang pendidikan Islam sangat beragam. Karena setiap tokoh 
mempunyai definisi yang berbeda. Sebagai sebuah agama, Islam sangat menganjurkan 
umatnya untuk belajar dan belajar. Bahkan ayat pertama yang diturunkan dalam al-Qur‟an 
berisi perintah untuk membaca, meneliti dan menelaah (Q.S.al-Alaq, 1-5) ini menunjukkan 
betapa besarnya perhatian agama islam dalam dunia pendidikan. Selain dalam al-Qur‟an 
banyak juga hadis nabi yang berisi perintah untuk mencari ilmu bahkan beliau mengajarkan 
bahwa mencari ilmu tidak mengenal waktu dan usia atau long life education (thalabulilmi 
minalmahdi ila lahdi / mencari ilmu sejak dari ayunan hingga ke liang lahat), mencari adalah 
proses sepanjang hayat hidup manusia di mulai ketika mereka berada dalam kandungan, 
lalu lahir di dunia hingga mereka berada di liang lahat. Islam mengajarkan bahwa mencari 
ilmu tidak terhalang jarak (uthlubulilma wa lau bissiin/ carilah ilmu hingga ke negeri cina), 
sejauh langkah yang ditempuh ketika mencari ilmu maka akan mendapatkan balasan 
kebaikan dari Allah SWT, bahkan mereka yang meninggal dunia ketika mencari ilmu maka 
seperti syuhada dalam membela islam semua itu karena mencari ilmu adalah sebuah 
kewajiban bagi setiap muslim (tholabulilmi faridhotun ala kulli muslimin wal muslimat).  

Dalam UU no.20 tahun 2003 diterangkan bahwasannya  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana  belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
 serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan  negara. 

Pendidikan bermakna menumbuh-kembangkan potensi-potensi yang terpendam dan 
tersembunyi dalam diri manusia dengan kata lain keberhasilan manusia tergantung pada 
keberhasilan proses pendidikan dalam mencari dan mengolah potensi yang terpendam pada 
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diri mereka.1  Secara garis besar antara pendidikan secara umum dan pendidikan islam 
memiliki persamaan dan perbedaan. Aspek persamaannya terdapat pada arti dari 
pendidikan yakni untuk menumbuh-kembangkan potensi yang ada pada diri peserta didik. 
sedangkan perbedaannya terdapat pada tujuan serta manhaj atau dasar yang menjadi pijakan 
dalam proses pelaksanaannya. 
 

2. PEMBAHASAN  
Pendidikan Islam dapat diartikan sebagai pendidikan yang bersumber, berasas dan 
dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental ajaran Islam yang terkandung dan 
bersumber dari al-Qur‟an dan As-sunah.2 Pendidikan islam telah tumbuh dan berkembang 
sejak zaman Rasulullah, Khulafaur Rasyidun, hingga saat ini. Pendidikan Islam atau dalam 
bahasa arabnya tarbiyatul islamiyah adalah sebuah proses pendidikan yang berasas pada dasar-
dasar fundamental ajaran agama islam demi menciptakan manusia paripurna seperti yang 
dikehendaki oleh Allah SWT yaitu manusia sebagai hamba yang dibebani tugas untuk 
beribadah sekaligus sebagai khalifah yang bertugas untuk mengolah dan memanfaatkan 
bumi seisinya. 

Ada tiga kata dalam bahasa arab yang menjadi akar dari pendidikan dalam islam yaitu : 
tarbiyah, ta‟lim dan ta‟dib. Dari ketiga kata ini selanjutnya dikenal istilah Pendidikan Islam. 
Namun secara umum pendidikan di lembaga formal lebih sering menggunakan kata tarbiyah 
jika dibandingkan dengan kata ta‟lim ataupun ta‟dib. 

a. Tarbiyah 
1. Wazan raba-yarbu-tarbiyatan 

Kata tarbiyah islamiyah merupakan dua kata yang menjadi satu dan memiliki makna 
baru yakni Pendidikan Islam. Kata tarbiyah adalah bentuk masdar dari kata rabba 
yang mempunyai beberapa bentuk yaitu raba-yarbu-tarbiyatan, yang berarti bertambah 
(zad), tumbuh dan berkembang (numu) seperti yang diterangkan dalam al-Qur‟an 
surah ar-Rum ayat 39 yaitu:3  

ۖ ِ ْْذَ اللََّّ اهِ اىَّْبطِ فلَََ ٌشَْثُ٘ عِ َ٘ ٍْ َ٘ فًِ أَ ِْ سِثًب ىٍِشَْثُ ٍِ  ٌْ ُ ز ٍْ ب آرَ ٍَ َٗ 

Artinya : Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta 
manusia, Maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah.  

Berdasarkan ayat di atas maka kata pendidikan yang berasal dari kata tarbiyah diartikan 
sebagai sebuah proses menumbuh-kembangkan potensi yang ada pada setiap anak sehingga 
potensi tersebut menjadi semakin bertambah dan bermanfaat dalam kehidupan setiap anak. 
Oleh karena itu pendidikan harus mampu mengatasi berbagai masalah tersebut sehingga 
potensi yang ada pada anak selalu bertambah dan terus bertambah dalam diri mereka.  

2. Wazan kata rabia-yurbi-tarbiyah  
Dari wazan kata ini kata tarbiyah mempunyai arti tumbuh menjadi besar. Seperti 
dalam al-Qur‟an surah al-Baqarah ayat 276 yaitu: 

ُ لََ  اللََّّ َٗ ذقََبدِ ۗ  ٌشُْثًِ اىصَّ َٗ ثَب  ُ اىشِّ ذَقُ اللََّّ َْ ٌَ ٌٍ  ٌذُِتُّ مُوَّ مَفَّبسٍ أثٍَِ
Artinya : Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah 
Dari kata rabia-yurbi kata tarbiyah mempunyai arti menjadikan berlipat dan tumbuh 

subur menjadi besar sehingga kata tarbiyah berarti proses melipat-gandakan kemampuan 
atau potensi peserta didik sehingga potensi tersebut mampu tumbuh subur dan bertambah 
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besar. Proses evaluasi dalam pendidikan adalah salah satu proses yang penting, dari evaluasi 
maka akan diperoleh kritik serta saran untuk memperbaiki proses pendidikan. 

3. Wazan kata rabba-yarubbu-tarbiyah  
Dari kata ini tarbiyah berarti memperbaiki (aslaha), menguasai urusan, menuntun 
dan memelihara.4 Dengan menggunakan redaksi kata rabba-yarubbu maka tarbiyah 
berarti memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki dan mengatur kehidupan 
peserta didik agar dapat hidup dengan lebih baik. Karena manusia tidak hanya 
mempunyai potensi baik dalam diri mereka namun juga potensi buruk, seperti yang 
diterangkan dalam Q.S.as-Syam ayat : 8 yang artinya : maka kami ilhamkan kepada 
jiwa itu fujur dan takwa. 

Setiap anak terlahir dengan potensi takwa sehingga membutuhkan pemeliharaan agar 
semakin bermanfaat, sedangkan potensi fujur harus diperbaiki dan diarahkan sehingga tidak 
merugikan dan anak akan mempunyai akhlak yang buruk.  

Ketiga kata di atas yakni raba-yarbu, rabia-yurbi, dan rabba-yarubbu memiliki makna yang 
saling melengkapi sehingga membentuk makna yang sempurna bahwa tarbiyah atau 
pendidikan adalah proses menumbuh-kembangkan potensi atau fitrah yang belum tampak  
pada diri setiap peserta didik melalui cara mengasuh, merawat, memperbaiki, memelihara 
serta mengaturnya sehingga potensi-potensi tersebut dapat tumbuh dan terbina secara 
optimal.5 Dengan proses pendidikan yang baik maka seorang anak akan tumbuh menjadi 
manusia paripurna seperti yang dikehendaki dalam Al-Qur‟an, yakni manusia yang mampu 
menyeimbangkan antara tugas sebagai hamba serta tugas sebagai khalifah di dunia. Tarbiyah 
merupakan aktifitas yang sengaja dilakukan untuk merawat, memelihara serta memperbaiki 
setiap anak yang sedang tumbuh dan berkembang.  

Kata rabb dalam al-Qur‟an sendiri diartikan sebagai Tuhan yang ditaati, yang memiliki, 
yang mendidik, dan yang memelihara. Seperti yang terdapat dalam al-Qur‟an surat al-
Fatihah ayat : 2 yaitu rabbulalamiin atau Tuhan yang memelihara, menguasai, memiliki, 
mendidik semesta alam. Dengan kata rabb yang berarti memelihara maka tarbiyah harus 
dijalankan dengan suasana cinta kasih sehingga menumbuhkan kebaikan demi kebaikan 
dalam diri peserta didik. Manusia dilahirkan dengan potensi atau fitrah yang cenderung 
menyukai kebaikan dan kebenaran membutuhkan pemeliharaan dan turut serta lingkungan 
agar fitrah dalam diri mereka terjaga hingga mereka dewasa. Manusia membutuhkan 
bantuan orang lain untuk menjaga fitrah itu terutama mereka yang masih berusia dini. 

 Selain kata rabb yang terdapat pada Q.S.al-Fatihah ayat kedua di atas, secara jelas kata 
rabba yang memiliki arti pendidikan ada dalam al-Qur‟an al-Isra ayat 24 yaitu: 

 
 ُٖ اخْفِطْ ىَ بًَِّ صَغٍِشًاَٗ ب سَثٍَّ ََ ب مَ ََ ُٖ َْ قوُْ سَةِّ اسْدَ َٗ خِ  ََ دْ َِ اىشَّ ٍِ ب جَْبَحَ اىزُّهِّ  ََ 

Artinya :dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua Telah mendidik Aku waktu kecil". dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, 
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua Telah mendidik Aku waktu kecil". 

Proses pendidikan pertama yang dijalani setiap anak berasal dari keluarga yaitu dari orang 
tua. Oleh karena itulah orang tua memegang peranan penting dalam mendidik setiap anak 
agar mereka tumbuh dengan baik dan optimal.  
b. Ta’lim 
Selanjutnya adalah kata ta‟lim yang memiliki beberapa arti dari beberapa bentuk diantaranya :  
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1. Wazan  Allama – Yuallimu - Ta’liiman 
Bentuk kata ini didasarkan pada Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah :151 

 ََ اىْذِنْ َٗ ٌُ اىْنِزبَةَ  نُ َُ ٌعُيَِّ َٗ  ٌْ ٍنُ ٌضَُمِّ َٗ ٌْ آٌَبرَِْب  ٍْنُ ٌْ ٌزَيُْ٘ عَيَ ْْنُ ٍِ ٌْ سَعُ٘لًَ  ب أسَْعَيَْْب فٍِنُ ََ َُ مَ ٘ َُ ٌْ رنَُُّ٘٘ا رعَْيَ ب ىَ ٍَ  ٌْ نُ َُ ٌعُيَِّ َٗ  خَ 
Artinya:` “Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah mengutus 
kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu 
dan mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum 
kamu ketahui" 
Menurut Quraish Shihab dari ayat di atas dapat kita ambil pelajaran bahwa penggunaan kata 
ta‟lim diartikan sebagai pengajaran. Kata ini mengambil arti yang bersumber dari perintah 
Allah SWT yang telah mengutus Nabi Muhammad SAW untuk mengajarkan al-hikmah, yakni 
sunnah rasul, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, maupun pembenaran beliau kepada 
umatnya.6 Seperti yang diterangkan dalam QS. Al-Jum‟ah ayat 2 : 

ٌُ اىْنِزبَةَ  ُٖ َُ ٌعُيَِّ َٗ  ٌْ ِٖ ٍ ٌضَُمِّ َٗ  ِٔ ٌْ آٌَبرِ ِٖ ٍْ ٌْ ٌزَيُْ٘ عَيَ ُٖ ْْ ٍِ َِ سَعُ٘لًَ  ٍٍِّ ٍِّ ُ َ٘ اىَّزِي ثَعَثَ فًِ الْْ ُٕ ِْ ٍِ ُْ مَبُّ٘ا  ِِ َٗ خَ  ََ اىْذِنْ َٗ قجَوُْ ىَفًِ ظَلََهٍ   

 ٍِ جٍِ ٍُ 
artinya: “Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang 
membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan 
hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata”. 
Dalam ayat tersebut kata yu‟allimuhum juga berasal dari kata dasar ‟allama-yu‟allimu yang berarti 
mengajar. Artinya adalah bahwa tugas Rasulullah SAW adalah mengajarkan Al-Qur‟an dan 
Sunnah kepada umatnya.7  
Al-Qur‟an menggunakan bentuk yu‟allimu, yang merupakan salah satu kata dasar yang 
membentuk istilah ta‟lim. Yu‟allimu diartikan dengan mengajarkan, untuk itu istilah ta‟lim 
diterjemahkan dengan pengajaran (instruction). Kemudian ta‟lim yang berarti pengajaran juga 
ditujukan  kepada Adam AS yakni ketika malaikat mempertanyakan aspek positif dari 
penciptaan Adam AS, maka Allah SWT memberikan keistimewaan kepada Adam dengan 
mengajarinya secara langsung yakni memberitahukan nama-nama benda yang terdapat 
dihadapan Adam AS, seperti yang diterangkan dalam Firman-Nya yakni QS. Al-Baqarah: 31-32 
: 

ًَ الْْعَْ  ٌَ آدَ عَيَّ َٗ َِ ٌْ صَبدِقٍِ ُ ُْ مُْْز ؤُلََءِ ِِ ََٰٕ بءِ  ََ ّْجئًُِِّ٘ ثِأعَْ لََئِنَخِ فقَبَهَ أَ ََ ٌْ عَيىَ اىْ ُٖ ٌَّ عَشَظَ ُ ب ث َٖ بءَ مُيَّ ََ 
Artinya: ”dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian 
mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 
itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!” 

 ٌُ ٌُ اىْذَنٍِ ّْذَ اىْعيٍَِ زََْب ۖ َِِّّلَ أَ َْ ب عَيَّ ٍَ ٌَ ىََْب ِِلََّ   قَبىُ٘ا عُجْذَبّلََ لََ عِيْ
Artinya : Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang 
Telah Engkau ajarkan kepada Kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana." 
M Qurais Shihab dalam Tafsir Al Misbah menjelaskan bahwa maksud ayat tersebut adalah 
pengajaran yang diberikan oleh Allah SWT kepada manusia dengan segala potensinya untuk 
mengetahui nama atau fungsi dan karakeristik benda-benda.8 Beliau menambahkan, dalam 
surat selanjutnya kata “al-„alim” terambil dari akar kata “„ilm” yang menurut pakar bahasa berati 
mengetahui sesuatu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Bahasa arab menggunakan semua 
kata yang tersusun dari huruf-huruf „ain, lam, dam mim dalam berbagai bentuknya untuk 
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menggambarkan sesuatu yang sedemikian jelas sehingga tidak menimbulkan keraguan.9 Artinya 
dengan ilmu maka manusia dapat mengetahui segala sesuatu dengan keyakinan sehingga hilang 
keraguan dalam diri manusia.  
Menurut Rasyid Ridha, dalam Tafsir Al-Manar arti ta‟lim adalah proses transmisi berbagai ilmu 
penngetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu. Kemudian Al-
Maraghi berpendapat melalui pemaknaan ayat di atas, bahwa ta‟lim adalah pengajaran yang 
dilakukan secara bertahap, sebagaimana tahapan yang dilakukan oleh Nabi Adam AS dalam  
mempelajari, menyaksikan, dan menganalisa asma-asma yang diajarkan oleh Allah SWT 
kepadanya. Ini berarti, ta‟lim mencakup aspek kognitif saja, belum mencapai pada domain 
lainnya yaitu afektif dan psikomotor.10 Ta‟lim secara umum hanya terbatas pada pengajaran dan 
pendidikan kognitif semata. Hal ini memberikan pemahaman bahwa ta‟lim hanya 
mengedepankan proses pengalihan ilmu pengetahuan dari pengajar (mu‟allim) dan yang diajar 
(muta‟alim). Seperti yang diterangkan dalam QS. Al-Maidah ayat :4 

َِ رُ  جٍِ نَيِّ ٍُ اسِحِ  َ٘ َِ اىْجَ ٍِ  ٌْ ُ ز َْ ب عَيَّ ٍَ َٗ ٍِّجَبدُ ۙ  ٌُ اىطَّ ٌْ ۖ قوُْ أدُِوَّ ىَنُ ُٖ براَ أدُِوَّ ىَ ٍَ َِ ٌَغْأىَُّ٘لََ  غَنْ ٍْ ب أَ ََّ ٍِ ُ ۖ فَنُيُ٘ا  ٌُ اللََّّ نُ ََ ب عَيَّ ََّ ٍِ  َِّ ُٖ َّ٘ َُ عيَِّ

 ِ ٌَ اللََّّ ارْمُشُٗا اعْ َٗ  ٌْ نُ ٍْ َ عَشٌِعُ اىْذِغَبةِ  عَيَ َُّ اللََّّ ِِ ۚ َ ارَّقُ٘ا اللََّّ َٗ  ۖ ِٔ ٍْ  عَيَ
 
Artinya: “mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang Dihalalkan bagi mereka?". Katakanlah: 
"Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu 
ajar dengan melatih nya untuk berburu; kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah 
kepadamu. Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas 
binatang buas itu (waktu melepaskannya). dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat 
cepat hisab-Nya.” 
Dalam ayat di atas yang dimaksud dengan ilmu salah satunya adalah ilmu berburu yakni 
dengan menggunakan hewan yang sudah terlatih untuk berburu binatang buruan. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa dari kata ta‟lim lalu muncul kata allamtum  yang berarti kamu ajarkan, dan 
kata tu‟allimuhunna yang berarti melatihnya serta kata ‟allamakum yang berarti diajarkan.11 Kata 
tersebut berasal dari ‟allama-yu‟allimu dengan wazan fa‟aala-yufa‟iilu yang berarti mengajar atau 
melatih. Artinya kata ta‟lim di sini mempunyai arti mengajarkan yang cenderung menitik-
tekankan pada keaktifan guru dalam proses pendidikan atau teacher centered learing. 

2. Wazan Alama – Ya’lamu atau alima – ya’lamu 
Kata ta‟lim juga berasal dari kata Alama – Ya‟lamu atau alima–ya‟lamu. Kata ini bersumber dari 
Firman Allah Ta‟ala dalam QS. Yunus : 5: 

اىْ  َٗ  َِ ٍِْ ٘ا عَذدََ اىغِّ َُ َْبصِهَ ىِزعَْيَ ٍَ قَذَّسَُٓ  َٗ شَ ُّ٘سًا  ََ اىْقَ َٗ ظَ ظٍَِبءً  َْ َ٘ اىَّزِي جَعوََ اىشَّ وُ ُٕ ىِلَ ِِلََّ ثِبىْذَقِّ ۚ ٌفَُصِّ ُ رََٰ ب خَيَقَ اللََّّ ٍَ ذِغَبةَ ۚ 

 َُ ٘ َُ ًٍ ٌَعْيَ ْ٘ ٌَبدِ ىِقَ َْ  ا
Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya 
manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun 
dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.” 
Dalam ayat ini, Allah telah mengajari manusia melalui ciptaan-Nya berupa peredaran matahari 
dan bulan agar mengetahui bilangan tahun dan perhitungan waktu dan Allah menjelaskan 
suatu perkara kepada orang-orang yang terus-menerus berupaya ingin mengetahui. Sebab, 
manusia itu dikaruniai akal pikiran dan selalu memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 12 
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Kata lita‟lamuu seakar dengan kata ya‟lamuun dari kata kerja alama-ya‟lamu dengan wazan fa‟ala-
yafalu,  yang mempunyai arti mengetahui. 
Kata ya‟lamu  juga ditemui dalam QS. Asy-Syura: 18: 

ب اىْذَقُّ ۗ َٖ َُ أََّّ ٘ َُ ٌعَْيَ َٗ ب  َٖ ْْ ٍِ  َُ شْفِقُ٘ ٍُ ُْ٘ا  ٍَ َِ آ اىَّزٌِ َٗ ب ۖ  َٖ َُ ثِ ُْ٘ ٍِ َِ لََ ٌؤُْ ب اىَّزٌِ َٖ َِ ٌُ ٌَغْزعَْجِوُ ثِ َُّ اىَّزٌِ بعَخِ ىَفًِ  ألَََ ِِ َُ فًِ اىغَّ بسُٗ ََ
 ظَلََهٍ ثَعٍِذٍ 

Artinya : 18.  Orang-orang yang tidak beriman kepada hari kiamat meminta supaya hari itu segera 
didatangkan dan orang-orang yang beriman merasa takut kepadanya dan mereka yakin bahwa kiamat 
itu adalah benar (akan terjadi). Ketahuilah bahwa Sesungguhnya orang-orang yang membantah tentang 
terjadinya kiamat itu benar-benar dalam kesesatan yang jauh. 
Pada ayat di atas juga menggunakan kata dasar alama-ya‟lamu lalu berubah menjadi bentuk 
jamak menjadi ya‟lamuuna yang berarti orang-orang yang mengetahui kitab suci Allah itu haq.13  
Kemudian Dalam QS. An-Nahl: 78: 

ِْ ثطُُ  ٍِ  ٌْ ُ أخَْشَجَنُ اللََّّ َٗ َُ ٌْ رشَْنُشُٗ الْْفَْئذِحََ ۙ ىَعيََّنُ َٗ الْْثَْصَبسَ  َٗ عَ  َْ ٌُ اىغَّ جَعوََ ىَنُ َٗ ٍْئبً  َُ شَ ٘ َُ ٌْ لََ رعَْيَ برِنُ َٖ ٍَّ ُ ُِ أ ٘ 
Artinya: “dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui 
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” 

c. Ta’dib 
Kata ta‟dīb yang berarti pendidikan atau mendidik ini bisa dilacak dalam hadits Nabi 
Muhammad SAW yang berbunyi: “Addabani Rabbi fa‟ahsana ta‟dibi” (Tuhanku telah 
mendidikku, sehingga menjadikan baik pendidikanku). Dengan jelas hadits ini menyebutkan 
kata ta‟dīb atau turunannya (addabani) yang diartikan sebagai pendidikan atau mendidik. 
Al-Qur‟an diturunkan dari Allah SWT baik secara berangsur-angsur melalui perantara malaikat 
Jibril maupun langsung kepada Muhammad SAW memiliki pengaruh yang amat besar 
terhadap diri Nabi SAW yakni dampak pendidikan yang luar biasa, hal ini sekaligus membuat 
Nabi Muhammad SAW menyadari bahwa itu merupakan pendidikan yang diberikan Allah 
kepadanya, sehingga beliau bersabda:  
(addabani rabbi faahsana ta’diibi) yang artinya “Tuhanku mendidikku maka menjadi baik 
pendidikanku”.  
Sayyid Muhammad Naquib Al-Attas dalam bukunya juga menjelaskan istilah ta‟dib adalah 
istilah yang paling tepat digunakan untuk menggambarkan pengertian pendidikan. sedangkan 
istilah tarbiyah terlalu luas karena pendidikan dalam istilah ini mencakup juga pendidikan 
untuk hewan.  
Dari beberapa keterangan tentang ta‟dib di atas dapat disimpulkan bahwa kata ta‟dib lebih 
mengedepankan faktor afektif atau sikap mengingat bahwa Rasulullah SAW sangat sempurna 
dalam akhlak. Oleh karena itu kata ta‟dib merupakan bagian dari tarbiyah, seperti halnya ta‟lim. 
Karena pendidikan harus mencakup tiga aspek penting yakni kognitif melalui pengajaran, 
afektif melalui keteladanan serta psikomotorik melalui arahan dan bimbingan. Dan setiap anak 
memiliki potensi tersebut hanya saja mereka membutuhkan, merawat serta memberikan 
stimulus agar potensi-potensi tersebut dapat tumbuh dengan optimal. 

Muhammad S.A.Ibrahimy memberikan definisi pendidikan Islam sebagai berikut: 
Islamic education in true sense of them is a system of education which enables a mand lead 
his life according to the islamic ideology, so that he may easily muuld his life in accordance 
with tenets of islam. And thus peace and prosperity may prevail in his own life as well as in 
the wholeword. This islamic scheme of education is of necessity an alla embracing system, for 
islamic encompasses the entire gmut of amslem‟s life. The scope of islamic education has been 
changing at different times in view of the demands of the age and the development of science 
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and technology, its scope hals also widened. (Pendidikan Islam adalah suatu sistem 
pendidikan yang memungkinkan seorang muslim untuk dapat hidup sesuai dengan 
ideologi islam. Sehingga dia dapat dengan mudah membentuk hidupnya sesuai 
ajaran dalam islam. Dengan seperti itu dia akan mendapatkan kedamaian dan 
kesejahteraan dalam hidupnya secara pribadi, demikian pula seluruh alam semesta. 
Kerangka dasar agama Islam dalam pendidikan adalah suatu kebutuhan yang 
merangkul semua sistem yang mencakup semua aspek kehidupan seorang 
muslim.14  

Pendidikan islam adalah sebuah sistem yang memungkin seorang muslim mempelajari 
sumber-sumber ajaran dalam islam sehingga tujuan dari pendidikan islam yakni agar 
setiap muslim dapat hidup sesuai dengan ideologi mereka sehingga mereka dapat hidup 
damai secara pribadi maupun sosial dapat terwujud. 
Pondasi pendidikan islam adalah al-Qur‟an dan al-Hadis yang mengajarkan kepada setiap 
pemeluknya untuk menjadi umat terbaik bagi semesta alam bukan hanya untuk 
mengeksplorasi namun juga mendorong mengembangkan dan merawat alam demi 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Pendidikan pertama dalam dunia islam telah 
terlaksana ketika islam turun sebagai agama yakni dengan perintah mutlak dari Allah 
SWT agar semua manusia membaca, meneliti, serta melakukan telaah dalam kehidupan 
mereka. Oleh karena itu pendidikan Islam telah muncul sebagai tradisi sejak Islam 
turun, yakni berdasarkan sunnah-sunnah Nabi Muhammad SAW di mulai dari proses 
pendidikan yang dijalani Nabi berdasarkan materi yang bersumber dari al-Qur‟an hingga 
aktivitas Nabi yang datang ke Goa Hira untuk ber-tahanus, semua itu merupakan 
rangkaian proses pendidikan islam pada periode-periode awal. 
Dari keterangan di atas dapat kita simpulkan perbedaan antara pendidikan secara umum 
dengan pendidikan islam selain keduanya berakar dari manhaj yang berbeda sehingga 
menetapkan tujuan yang berbeda pula. pendidikan secara umum bertujuan untuk 
menumbuh-kembangkan potensi dari setiap anak sehingga mereka dapat tumbuh dengan 
optimal sebagai generasi penerus yang mewarisi kebudayaan bangsa sedangkan 
pendidikan islam merupakan rangkaian tahapan dalam menumbuh-kembangkan, 
memperbaiki dan merawat potensi-potensi dalam diri peserta didik sehingga mereka 
mampu menyeimbangkan tugas sebagai hamba sekaligus sebagai khalifah. Dalam hal ini 
yang menjadi titik pembeda antara pendidikan secara umum dan pendidikan islam 
adalah aspek teologi. Pendidikan islam sangat jelas berorientasi pada penyiapan generasi 
yang dapat hidup bahagia di dunia maupun di akhirat. 
4. Ayat dan Hadis Tarbawi  
Agama islam sangat menganjurkan agar umatnya mencari ilmu, dengan ilmu mereka 
akan mampu membedakan antara benar dan salah. Sehingga dapat memilih serta 
menjalankan yang benar sekaligus menjauhi dan meninggalkan yang salah. Benar dan 
salah yang ada dalam islam bukan hanya berorientasi pada diri sendiri namun juga 
menyangkut orang lain bahkan semesta alam. Karena Islam menghendaki umatnya 
menjadi umat terbaik yang mampu menyebarkan kebaikan dan kebahagiaan dalam 
kehidupan bagi semesta alam. Bahkan kedudukan orang yang menempuh pendidikan 
layaknya orang yang berjuang di jalan Allah SWT, karena itulah islam menganjurkan 
umatnya untuk belajar dan belajar, terutama dalam ilmu agama. seperti yang diterangkan 
dalam Q.S.at-Taubah ayat 122 berikut: 
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ْْفِشُٗا مَبفَّخً ۚ فَ  َُ ىٍَِ ُْ٘ ٍِ ؤْ َُ َُ اىْ ب مَب ٍَ ٌْ ِرِاَ سَجَعُ٘ا ِِ َٗ ُٖ ٍَ ْ٘ ْْزِسُٗا قَ ىٍُِ َٗ  ِِ ٌ ُٖ٘ا فًِ اىذِّ ٌْ طَبئفِخٌَ ىٍَِزفَقََّ ُٖ ْْ ٍِ ِْ مُوِّ فشِْقَخٍ  ٍِ لََ َّفشََ  ْ٘ ٌْ يَ ُٖ ٌْ ىَعيََّ ِٖ ٍْ ىَ

 َُ  ٌَذْزسَُٗ
Artinya :  Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa 
tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. 

Kewajiban menuntut ilmu tidak dapat diganti dengan banyaknya ibadah lain seperti sholat 
sunnah ataupun sedekah. Menuntut ilmu adalah kewajiban yang diperintahkan oleh Allah 
SWT agar manusia mampu mengemban amanat dalam kehidupan di dunia serta kelak bisa 
hidup bahagia di akhirat. Islam mengajarkan kepada manusia untuk meraih kebahagiaan 
kehidupan di dunia maupun kehidupan akhirat seperti yang diterangkan dalam Q.S.al-
Qassash ayat 77 : 

ْْظَ َّصٍِجَ  لََ رَ َٗ خِشَحَ ۖ  َْ ُ اىذَّاسَ ا ب آربَكَ اللََّّ ََ اثْزغَِ فٍِ َٗ َ َُّ اللََّّ لََ رجَْغِ اىْفَغَبدَ فًِ الْْسَْضِ ۖ ِِ َٗ ٍْلَ ۖ  ُ ِىَِ َِ اللََّّ ب أدَْغَ ََ ِْ مَ أدَْغِ َٗ ٍَّْب ۖ  َِ اىذُّ ٍِ لَ 

 َِ فْغِذٌِ َُ  لََ ٌذُِتُّ اىْ
Artinya :  Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri 
akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan. 
 
Keseimbangan dalam mencari kebahagiaan di dunia dan di akhirat itu dapat dicapai jika 
manusia mengetahui cara-cara yang diperlukan sedangkan untuk mengetahuinya cara-cara 
tersebut manusia membutuhkan proses yang di sebut dengan pendidikan, pendek kata 
pendidikan adalah sebuah proses dalam kehidupan manusia agar mereka dapat menggapai 
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.  
Dengan pendidikan maka akan terjadi perubahan pengetahuan, sikap serta cara manusia 
menjalani kehidupan, cara mereka beribadah, serta bagaimana manusia berprilaku dengan 
sesama manusia, sehingga dengan pendidikan manusia akan mengetahui cara mereka 
menjalani kehidupan di dunia sembari menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan untuk 
kehidupan di akhirat. Bahkan Allah SWT menyinggung manusia untuk berfikir apakah 
sama antara mereka yang berilmu dan orang yang tidak berilmu, hal ini menunjukkan 
betapa besarnya perhatian agama islam dalam pendidikan. Agama islam sangat mengetahui 
pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia. seperti yang diterangkan dalam Al-Qur‟an 
surat az-Zumar ayat 9: 

َٕوْ ٌَغْ  ِٔ ۗ قوُْ  خَ سَثِّ ََ ٌشَْجُ٘ سَدْ َٗ خِشَحَ  َْ ب ٌَذْزسَُ ا ًَ قَبئِ َٗ ٍْوِ عَبجِذاً  َ٘ قبَِّذٌ آَّبءَ اىيَّ ُٕ ِْ ٍَّ ب أَ ََ َِِّّ ۗ َُ ٘ َُ َِ لََ ٌَعْيَ اىَّزٌِ َٗ  َُ ٘ َُ َِ ٌَعْيَ ي اىَّزٌِ ِ٘ زَ

 ٌَززَمََّشُ أُٗىُ٘ الْْىَْجَبةِ 
Artinya : Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadat di 
waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan 
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 
menerima pelajaran.  
 

Seperti yang dijelaskan di atas bahwasannya tujuan dari pendidikan islam adalah agar 
manusia dapat membedakan antara yang haq dan batil, yang benar dan yang salah 
berdasarkan ajaran al-Qur‟an dan al-Hadis sehingga mereka dapat menggapai kebahagiaan 
hidup di dunia maupun di akhirat. Orang-orang yang mempunyai ilmu adalah wakil-wakil 
Allah SWT di dunia ini karena itulah secara lebih jelas Allah SWT memprioritaskan orang-



orang yang berilmu untuk menduduki tempat mulia di sisi-Nya. Seperti yang diterangkan 
dalam Al-Qur‟an surat al-Mujadillah ayat 11: 

ِرِاَ  َٗ  ۖ ٌْ ُ ىَنُ جَبىِظِ فَبفْغَذُ٘ا ٌَفْغَخِ اللََّّ ََ ٌْ رفََغَّذُ٘ا فًِ اىْ ُْ٘ا ِرِاَ قٍِوَ ىَنُ ٍَ َِ آ ب اىَّزٌِ َٖ ُْ٘ا قٍِوَ اّْ ٌَب أٌَُّ ٍَ َِ آ ُ اىَّزٌِ ّْشُضُٗا ٌشَْفَعِ اللََّّ شُضُٗا فَب

َُ خَجٍِشٌ  يُ٘ ََ ب رعَْ ََ ُ ثِ اللََّّ َٗ ٌَ دسََجَبدٍ ۚ  َِ أُٗرُ٘ا اىْعِيْ اىَّزٌِ َٗ  ٌْ نُ ْْ ٍِ 

Artinya : 11. Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 
majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.  

Orang yang berilmu dijanjikan Allah SWT akan mendapatkan kedudukan yang mulia disisi-
Nya dibandingkan mereka yang tidak berilmu. Kemuliaan orang yang berilmu di sisi Allah 
SWT lebih diprioritaskan karena mereka mengetahui aturan-aturan yang telah Allah SWT 
tetapkan dalam kitab suci. Orang yang berilmu dapat mengetahui kebenaran-kebenaran yang 
tidak diketahui orang lain. Bahkan orang yang berilmu atau ulama‟ adalah orang-orang yang 
meneruskan estapet perjuangan para nabi seperti yang disabdakan oleh Rasulullah SAW 
bahwasannya: 

  انعهماء َرثت الأوبياء
Artinya : „ulama adalah pewaris para nabi 

Nabi tidak mewariskan harta benda, yang diwariskan nabi adalah ilmu pengetahuan. Oleh 
karena itu mencari dan mempelajari ilmu merupakan sebuah kewajiban, baik ilmu agama 
maupun ilmu-ilmu yang lain. Kedudukan orang yang berilmu sangat mulia di sisi Allah SWT. 
Bahkan Allah SWT menyebut orang yang berilmu setelah Dia menyebut malaikat. Seperti yang 
diterangkan dalam Al-Qur‟an surat Ali Imron ayat 18: 

ب ثِبىْقِغْطِ ۚ لََ ِِ  ًَ ٌِ قَبئِ أُٗىُ٘ اىْعِيْ َٗ لََئنَِخُ  ََ اىْ َٗ  َ٘ َٔ ِِلََّ ُٕ
ُ أََُّّٔ لََ ِىََِٰ ذَ اللََّّ ِٖ ٌُ شَ َ٘ اىْعضٌَِضُ اىْذَنٍِ َٔ ِِلََّ ُٕ

 ىََٰ
Artinya : Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan dia (yang berhak 
disembah), yang menegakkan keadilan. para malaikat dan orang-orang yang berilmu, (juga 
menyatakan yang demikian itu). tak ada Tuhan melainkan dia (yang berhak disembah), yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Oleh karena itu Allah SWT mendorong manusia agar mempunyai jiwa pembelajar dalam diri 
mereka yakni jiwa yang selalu terdorong untuk mempelajari segala sesuatu. Selain jiwa 
pembelajar manusia juga dibekali dengan jiwa pendidik yakni naluri yang dimiliki oleh 
manusia untuk mempertahankan kehidupan melalui cara-cara tertentu yang diajarkan kepada 
anak sehingga manusia dapat melestarikan keturunan. Semua manusia pada hakikatnya 
memiliki kemampuan untuk mendidik. Seorang suami secara naluri mempunyai dorongan 
untuk mendidik istri dan anak-anaknya agar mampu bertahan dalam kehidupan ini, sedangkan 
seorang istri selalu mempunyai naluri untuk mengajari anak-anak mulai dari dalam kandungan 
hingga anak beranjak dewasa dan mampu mandiri. Karena itulah pendidikan dalam islam 
harus dilakukan sedini mungkin, bahkan pendidikan harus dilakukan sebelum manusia 
dilahirkan. Dalam ajaran islam suami didorong untuk membekali anak dengan pengetahuan 
terutama tentang akidah dan akhlak serta ilmu-ilmu yang bermanfaat bagi kehidupan mereka.  
Kewajiban pertama dan utama setiap orang tua adalah membekali anak-anak mereka untuk 
mengenal Tuhan mereka, karena hal itu merupakan bekal dalam kehidupan serta kunci 
menggapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Perintah untuk menjadi pendidik bagi 
anak-anak dalam keluarga maupun dalam kehidupan secara umum diterangkan dalam Al-
Qur‟an surat ali Imron ayat : 79 



 َٗ ُ اىْنِزبَةَ  ُْ ٌؤُْرٍَُِٔ اللََّّ َُ ىِجَشَشٍ أَ ب مَب ٍَ ََ َِ ثِ ِْ مُُّ٘٘ا سَثَّبٍٍِِّّ نِ ىََٰ َٗ  ِ ُِ اللََّّ ِْ دُٗ ٍِ ٌَّ ٌَقُ٘هَ ىِيَّْبطِ مُُّ٘٘ا عِجَبداً ىًِ  ُ حَ ث َّ٘ اىُّْجُ َٗ  ٌَ ٌْ اىْذُنْ ُ ز ْْ ب مُ

 َُ ٌْ رذَسُْعُ٘ ُ ب مُْْز ََ ثِ َٗ َُ اىْنِزبَةَ  ٘ َُ  رعُيَِّ

Artinya : 79. Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, hikmah dan 
kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan 
penyembah Allah". Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena 
kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya 

Ayat di atas mendorong manusia untuk menjadi pendidik yang mengajarkan tentang 
kebenaran ajaran Tuhan dalam kitab-kitab suci terutama tentang kebenaran adanya Tuhan 
serta hal-hal yang terkait dengan-Nya. Tugas manusia adalah menjalankan perintah untuk 
menjadi pendidik tersebut, bahkan dalam ayat lain Allah SWT berfirman dalam Q.S.ar-
Rohman ayat 33 :  

ُْ رَ  ٌْ أَ ُ ُِ اعْزطََعْز ّْظِ ِِ الِْْ َٗ  ِِّ عْشَشَ اىْجِ ٍَ ٍُ ٌَب  َُ ِِلََّ ثِغُيْطَب ْْفزُُٗ ّْفزُُٗا ۚ لََ رَ الْْسَْضِ فَب َٗ ادِ  َٗ ب ََ ِْ أقَْطَبسِ اىغَّ ٍِ  ْْفزُُٗا 

Artinya : Hai golongan jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 
langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 
kekuatan. 

Alam semesta Allah SWT ciptakan untuk kehidupan manusia yakni dengan cara ditaklukan 
oleh Allah SWT sehingga manusia dapat memanfaatkan untuk melangsungkan kehidupan 
mereka, namun manusia membutuhkan kekuatan ( ُباىغيط ) baik secara fisik, psikis serta 
spiritual untuk menaklukkan alam tersebut. Untuk mendapatkan kekuatan tersebut manusia 
membutuhkan bantuan orang lain, terutama dalam kegiatan pendidikan. Kata ناانسهط  juga 
dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan, karena dengan ilmu pengetahuan manusia mampu 
menembus segala lini kehidupan di semesta alam ini termasuk menaklukkan antariksa dan 
menjelajah dalam perut bumi. Karena itulah Allah SWT memberikan peringatan bagi manusia 
agar mereka membekali diri dengan pengetahuan sehingga mampu menjalankan tugasnya 
sebagai khalifah di bumi dan memanfaatkan semesta alam ini untuk kehidupan mereka. 
Mendidik untuk menyiapkan generasi terbaik bukanlah semata-mata tugas dari sekolah atau 
madrasah, namun setiap orang tua mempunyai kewajiban untuk mendidik dan menyiapkan 
generasi terbaik masa depan. Karena itulah setiap keluarga berkewajiban untuk menanamkan 
nilai-nilai agama kepada seluruh anggota keluarga mereka agar tidak terjerumus kepada hal-hal 
negatif. Kewajiban untuk menjaga keluarga diterangkan dalam Al-Qur‟an surat at-Tahrim ayat 
6 berikut:  

لََئنَِخٌ  ٍَ ب  َٖ ٍْ اىْذِجَبسَحُ عَيَ َٗ َٕب اىَّْبطُ  قُ٘دُ َٗ ٌْ َّبسًا  يٍِنُ ْٕ أَ َٗ  ٌْ ُْ٘ا قُ٘ا أَّْفغَُنُ ٍَ َِ آ ب اىَّزٌِ َٖ ب ٌَب أٌَُّ ٍَ  َ َُ اللََّّ لٌٌََ شِذاَدٌ لََ ٌعَْصُ٘ ِِ  

ٌَفْعيَُ  َٗ  ٌْ شَُٕ ٍَ شُُٗأَ ٍَ ب ٌؤُْ ٍَ  َُ ٘ 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan 
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 

Dalam ayat lain Allah SWT memberikan peringatan sekaligus menerangkan kewajiban yang 
harus dilaksankan setiap orang tua supaya mereka menjaga keluarga mereka. Jangan sampai 
keluarga mereka terjerumus ke dalam hal-hal negatif di dunia ini dan ketika di akhirat anak-
anak pun terhindar dari panasnya api neraka. Orang tua harus mengajarkan nilai-nilai akidah 
kepada anak sehingga mereka tumbuh menjadi penyelamat bagi orang tua baik di dunia 
maupun di akhirat. Penanaman akidah yang benar kepada anak merupakan tugas setiap orang 
tua di rumah serta tugas guru selama anak di sekolah. Rangkaian pendidikan anak harus selalu 
diarahkan untuk penguatan akidah dalam diri setiap anak. Mendidik anak pertama kali 
menjadi kewajiban setiap orang tua dalam keluarga, karena orang tua adalah orang pertama 



yang di kenal, di lihat dan hidup bersama anak, oleh karena itu anak akan meniru apa saja 
yang didengar, dilihat dan dirasakan dari keluarga. Dari keluarga seorang anak mempunyai 
bekal untuk memasuki dunia selanjutnya yakni dunia pendidikan. Menjaga anak serta 
menyiapkan generasi yang baik adalah kewajiban setiap keluarga, dari keluarga yang baik maka 
akan tumbuh anak yang baik dan tangguh. Allah SWT sangat memperhatikan kehidupan 
manusia, bahkan Dia memperingatkan agar jangan sampai generasi yang meneruskan 
kehidupan ini adalah generasi-generasi yang lemah. Seperti yang diterangkan dalam al-Qur‟an 
surat an-Nisa‟ ayat 9 berikut ini: 

ىٍَْقُ٘ىُ٘ا َٗ  َ ٌْ فيٍََْزَّقُ٘ا اللََّّ ِٖ ٍْ ٌَّخً ظِعَبفبً خَبفُ٘ا عَيَ ٌْ رسُِّ ِٖ ِْ خَيْفِ ٍِ ْ٘ رشََمُ٘ا  َِ ىَ ىٍَْخْشَ اىَّزٌِ لًَ عَذٌِذاً َٗ ْ٘  قَ

Artinya : Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 
mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang benar. 

Generasi saat ini adalah ikhtiyar atau usaha dari generasi sebelumnya sedangkan generasi 
esok adalah buah hasil dari usaha yang dilakukan saat ini. Manusia dapat melihat generasi 
esok yang gemilang jika mulai saat ini mereka menyiapkannya, cara menyiapkan generasi 
terbaik salah satunya adalah dengan pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai akidah 
serta mengutamakan terbentuknya akhlak mulia pada diri setiap anak. Karena itulah agama 
islam sangat memperhatikan pendidikan. Dalam ayat di atas kunci untuk menyiapkan 
generasi yang tangguh adalah membekali diri dengan ketakwaan serta menyampaikan 
kebenaran dengan ucapan yang baik. Oleh karena itu pendidikan akidah mutlak diajarkan 
kepada keluarga dengan cara yang baik dan benar sedini mungkin.  
Islam memerintahkan umatnya agar tumbuh menjadi umat yang tangguh, jangan sampai 
umat islam menjadi umat yang lemah dalam kehidupan ini. Umat yang tangguh lebih 
dicintai Allah SWT dibandingkan dengan mereka yang lemah. Tangguh yang dimaksud 
bukan hanya tangguh secara fisik, namun tangguh fisik harus bersumber dari tangguh serta 
kuatnya akidah dalam diri mereka, sedangkan akidah yang kuat tidak dapat dibangun dalam 
waktu yang singkat, namun membutuhkan waktu dan usaha yang keras serta waktu yang 
panjang. 
Selain ayat-ayat al-Qur‟an di atas banyak juga hadis nabi yang mendorong umatnya untuk 
belajar serta menyiapkan generasi yang baik. Seperti yang diterangkan dalam sebuah hadis 
bahwasannya tiga hal yang dapat diharapkan ketika seseorang telah meninggal salah satunya 
adalah anak yang sholeh.  

أبي ٌريرة رضي الله عىً أن رسُل الله صلى الله عليه وسلم قال : " اذا ماث الاوسان اوقطع عمهً الا مه ثلاثت : صدقت جاريت ,  عه

اَ عهم يىتفع بً, اَ َند صانح يدعُ نً ) رَاي مسهم (
15 

Artinya : Dari Abi Hurairah R.A. sesungguhnya Rasulullah SAW berkata: “ketika seorang 
manusia meninggal maka terputuslah amalnya, kecuali tiga hal yaitu: sedekah jariyah, ilmu 
yang bermanfaat serta anak sholeh yang mendoakannya (H.R.Muslim). 

Tiga hal di atas yang tidak pernah putus walaupun manusia sudah meninggal yakni sedekah 
jariyah, ilmu yang bermanfaat serta anak sholeh semua bersumber dari ilmu. Dengan ilmu 
pengetahuan maka manusia akan mengetahui bagaimana cara bersedekah yang baik, dengan 
ilmu pengetahuannya maka manusia dapat menyebarkan kemanfaatan kepada sesama, dan 
dengan ilmu pengetahuan manusia dapat mendidik anak-anak mereka menjadi anak yang 
sholeh sehingga walaupun manusia telah meninggal tiga hal ini tetap ada di dunia ini dan 
menjadi amal baginya. 
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Anak adalah harapan orang tua, anak sholeh yang mau mendoakan orang tuanya adalah 
harapan terbesar orang tua baik di dunia ketika masih hidup maupun ketika mereka sudah 
meninggal. Karena doa anak sholeh merupakan harapan orang tua ketika mereka sudah 
meninggal. Anak sholeh adalah anak yang mengetahui kewajiban-kewajibannya baik sebagai 
seorang anak dan sebagai seorang hamba. Sebagai seorang anak mereka mempunyai 
kewajiban untuk berbakti kepada orang tua, membantu dan mendoakan sejak di dunia 
hingga di akhirat. Sedangkan sebagai seorang hamba anak mempunyai kewajiban untuk 
beribadah karena pada hakikatnya mereka diciptakan hanya untuk beribadah menyembah 
Allah SWT.  
Anak sholeh adalah investasi terbesar dalam kehidupan manusia. Islam sangat 
memperhatikan keberadaan anak yang sholeh yakni anak-anak yang mengetahui tugas-
tugasnya sebagai seorang anak yang harus berbakti kepada orang tua dan tugas mereka 
sebagai hamba yang harus beribadah kepada Allah SWT. 
Untuk menyiapkan anak yang sholeh seperti yang diterangkan di atas maka setiap orang tua 
harus menyiapkan pendidikan yang terbaik bagi anak-anak mereka yakni pendidikan yang 
berlandaskan pada ajaran al-Qur‟an serta al-Hadis. Orang tua harus mendidik dan 
mengarahkan anak agar mereka mengetahui kewajiban dan hak dalam kehidupan ini. 
Orang tua mempunyai kewajiban untuk memberikan contoh yang baik kepada anak 
sehingga mereka terbentuk dengan kepribadian yang baik, akidah yang benar serta jiwa 
sosial yang baik. Aspek-aspek tersebut harus diberikan dan ditanamkan sedini mungkin 
kepada anak, agar mereka tumbuh sesuai dengan pokok-pokok ajaran yang diajarkan dalam 
islam.  
Dari ayat-ayat al-Qur‟an di atas dapat kita simpulkan bahwasannya mencari ilmu adalah 
sebuah kewajiban, karena dengannya manusia dapat meraih derajat mulia di sisi Allah 
SWT. karena itulah setiap orang tua harus membiasakan anak mulai dari kecil bahkan 
sebelum mereka dilahirkan untuk selalu belajar serta mendorong mereka untuk selalu 
mencari ilmu. Mencari ilmu merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap 
manusia berapa pun usia mereka seperti yang diterangkan dalam sebuah hadis. Rasulullah 
SAW bersabda: 

به مانك قال, قال رسُل الله صلى الله عليه وسلم : اطهبُا انعهم َنُ بانصيه فان طهب انعهم فريضت عهّ كم مسهم ان  أوس عه

 انملائكت تضع اجىحتٍا نطانب انعهم رضا بما يطهب ) أخرجً ابه عبد انبر (

عهم فريضت عهّ كم مسهم َ ان طهب انعهم يستغفر نً كم شيء حتّ انحيتان في َ في رَيت اخرِ : طهب ان

انبحر ) ابه عبد انبر في انعهم عه أوس حديث صحيح (
16

 

Artinya : Dari Anas bin Malik berkata : Rasulullah SAW bersabda : “carilah ilmu 
walaupun di negeri Cina. Sesungguhnya mencari ilmu itu wajib bagi setiap Muslim. 
Sesungguhnya malaikat meletakkan sayapnya bagi pencari ilmu karena rida dengan apa 
yang mereka cari. (H.R.Ibnu Abd. Al-Barr) 
Dalam riwayat yang lain : “mencari ilmu itu wajib bagi setiap orang islam. Sesungguhnya 
pencari ilmu itu dimohonkan pengampunan atasnya dari segala sesuatu hingga ikan di 
lautan ( H.R.Ibnu Abd, al-Barr dari Anas RA. ) 

Mencari ilmu merupakan sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap manusia. 
Kewajiban ini tidak hanya dimiliki oleh laki-laki saja, namun juga perempuan, bahkan anak 
yang belum dilahirkan pun telah dianjurkan untuk mendapatkan pendidikan. Islam 
mengajarkan setiap pemeluknya untuk menuntut ilmu pengetahuan karena dengan ilmu 
pengetahuan manusia akan mencapai derajat kemuliaan dalam kehidupan mereka baik 
kehidupan dunia maupun akhirat serta mulia di sisi Allah SWT.  
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 مه أرد اندويا فعهيً بانعهم َمه أرد الأخيرة  فعهيً بانعهم َمه أردٌما فعهيً بانعهم 

Artinya : barangsiapa menginginkan kesuksesan dunia maka wajib atasnya memiliki ilmu, 
barangsiapa menginginkan kesuksesan akhirat maka wajib atasnya memiliki ilmu dan 
barangsiapa menginginkan keduanya (dunia dan akhirat) maka wajib atasnya memiliki 
ilmu. 
 

Kewajiban mencari ilmu tidak dapat digugurkan atau diganti dengan banyaknya sholat 
sunah atau banyaknya sedekah. Mencari ilmu adalah kewajiban individu yang akan 
berimbas kepada kehidupan sosial, karena kewajiban seorang yang berilmu adalah 
menyebarkan ilmu yang mereka miliki untuk kebaikan semua manusia.  

 خيرانىاس أوفعٍم نهىاس 

Artinya : manusia terbaik adalah mereka yang memberikan kemanfaatan kepada manusia 
yang lain. 

Untuk dapat memberikan kemanfaatan kepada sesama maka manusia harus membekali diri 
mereka dengan ilmu pengetahuan. Jadi tujuan dari pendidikan Islam adalah segala usaha 
untuk memelihara serta mengembangkan fitrah manusia yang terdapat pada diri mereka 
menuju terbentuknya seutuhnya sesuai dengan norma Islam.17 Pendidikan islam merupakan 
rangkaian proses pendidikan yang bersumber dari dasar ajaran islam mulai dari tujuan, 
metode, serta sumber-sumber materi ajar semua berasal dari al-Qur‟an dan al-Hadis.  

Dalam UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 14 ayat 1 diterangkan 
bahwa18 :  

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Pendidikan anak usia dini adalah sebuah proses untuk mengoptimalkan potensi yang ada pada 
diri setiap anak sehingga anak mempunyai bekal untuk memasuki tahap pendidikan 
selanjutnya. Pendidikan anak usia dini berbeda dengan pendidikan dasar atau pendidikan 
lanjutan dikarenakan pendidikan usia dini tidak berorientasi pada tujuan akhir yakni 
membebani anak dengan banyaknya materi pelajaran namun pendidikan anak usia dini lebih 
menitik-beratkan pada proses pendampingan tumbuh-kembang seorang anak sehingga potensi-
potensi yang ada dalam diri mereka dalam tumbuh dengan optimal. Pendidikan anak usia dini 
merupakan tahap penting dalam rangkaian pendidikan yang dijalani setiap anak. Pendidikan 
ini tidak hanya sekedar menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar namun lebih dari 
itu pendidikan anak usia dini adalah proses membantu setiap anak untuk mengembangkan 
semua potensi (fisik, bahasa, kognitif, sosial, moral hingga agama) yang ada dalam diri mereka.  
Sedangkan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dengan menggunakan kata tarbiyah, 
ta‟lim dan ta‟dib sebagai dasar dari kata pendidikan maka akan didapatkan arti bahwa 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini merupakan rangkaian tahapan awal dalam pendidikan anak 
dengan tujuan menyiapkan generasi islami  dengan manhaj yang bersumber dari al-Qur‟an dan 
al-Hadis. Rangkaian kegiatan ini dimulai sejak seseorang memilih pasangan, pendidikan dalam 
kandungan, hingga tahapan pendidikan sebelum memasuki pendidikan sekolah dasar. Semua 
tahapan tersebut dilakukan berdasarkan pokok-pokok ajaran dalam islam yang tertuang dalam 
al-Qur‟an dan al-Hadis, sehingga pondasi yang diajarkan bertujuan membentuk kepribadian 
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islami pada peserta didik. Adapun tujuan dari proses Pendidikan Islam Anak Usia Dini adalah 
untuk menyiapkan suatu generasi terbaik yang mampu menggapai kebahagiaan dunia maupun 
akhirat. 
Untuk merealisasikan kehidupan manusia yang bahagia dunia maupun akhirat  maka islam 
mendorong setiap muslim untuk menyiapkan segala sesuatu untuk proses tumbuh kembang 
anak mereka bahkan islam mendorong setiap orang tua untuk mempersiapkan pendidikan 
anak jauh sebelum anak terlahir yakni dengan memilih pasangan hidup. Adapun kunci 
kebahagiaan hidup manusia adalah membekali diri anak dengan kalimat-kalimat tauhid sedini 
mungkin. Seperti yang diajarkan Rasulullah SAW, diantaranya seperti yang diterangkan oleh 
Imam Nawawi dan al-Haitami :  

ىً : ٌب ِلًَ اًّ أعيَل ميَبد :  فقبه اىْجً صيى الله عئٍ ٗعلًَ ٌٍ٘بمْذ خيف  ِ اثِ عجبط سظً الله عَْٖب قبه :ع

 ادفظ الله ٌذفظل, ادفظ الله رجذٓ رجبٕل )اٍبٍل (, ارا عأىذ فبعأه الله, ٗارا اعزعْذ فبعزعِ ثبلله 

Artinya :  dari Ibnu Abbas RA berkata : suatu hari saya berada dibelakang Nabi Muhammad SAW 
lalu beliau bersabda: wahai nak, sunggguh aku akan mengajarimu beberapa kalimat, jagalah Allah, 
maka Dia akan menjagamu, jagalah Allah maka kamu akan menemukan-Nya dihadapanmu. Ketika 
kamu meminta maka mintalah kepada Allah, dan ketika kamu memohon pertolongan maka mintalah 
pertolongan kepada Allah. (H.R.an-Nawawi dan al-Haitami). 
Maksud dari hadis di atas adalah mengajarkan kepada manusia agar memberikan bekal akidah 
kepada anak sedini mungkin sebagai bekal untuk menjalankan perintah-perintah Allah SWT 
serta menjauhi larangan-larangan-Nya karena dengan menjalankan hal tersebut maka Allah 
akan menjaga kita di dunia maupun akhirat.  
Setelah mengajarkan anak tentang kalimat tauhid selanjutnya orang tua atau guru harus 
membekali anak agar mampu menjaga hukum-hukum Allah SWT di mana pun serta 
kapanpun. Orang tua mempunyai kewajiban untuk memberikan teladan kepada anak seperti 
teladan dalam beribadah, teladan dalam ucapan serta teladan kedisiplinan dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan memberikan teladan kepada anak untuk selalu menjaga hukum-hukum 
Allah SWT akan mendorong anak menirukan serta mempraktekkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Anak akan mengikuti apa yang dilakukan oleh orang-orang di sekitar mereka, 
terutama orang tua dan anggota keluarga lainnya. 
Dengan membiasakan untuk menjaga hukum-hukum Allah SWT serta memberikan 
pemahaman bahwa dengan menjaga agama Allah SWT maka Allah SWT akan bersama kita 
dan menolong kita, maka anak akan menjalankan ajaran-ajaran agama tanpa paksaan, mislanya 
anak dibekali dengan pemahaman bahwa ketika membutuhkan pertolongan apapun 
hendaknya meminta pertolongan kepada Allah SWT, mulai dari permasalahan dunia atau pun 
akhirat, terutama pada masalah yang tidak sanggup diatasi, dengan memberikan pemahaman 
sejak dini tersebut maka anak akan dengan suka rela melakukan perintah tanpa adanya 
paksaan terlebih dahulu. Membekali anak sedini mungkin dengan pemahaman-pemahaman 
tentang pentingnya beribadah kepada Allah SWT serta menjaga hukum-hukum-Nya akan 
menjadi bekal dalam kehidupan anak hingga mereka dewasa. 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini mempunyai beberapa dasar pelaksanaan dalam proses 
kegiatan yang berlangsung. Dasar-dasar ini terkait erat dengan proses terciptanya manusia, 
pandangan islam kepada anak, hakikat anak dalam keluaraga serta hakikat tugas manusia di 
dunia ini secara umum. Diantara pandangan-pandangan tersebut adalah bahwasannya anak 
adalah dilahirkan dalam keadaan lemah sehingga membutuhkan bantuan untuk bertahan 
hidup.  
Pada hakikatnya setiap anak (manusia) diciptakan untuk menjalankan tugasnya yakni 
beribadah seperti yang diterangkan dalam Q.S.ad-Dzariyat ayat 56 :  

نْسَ  الْجِن   خَلَقْت   وَمَا  لِيعَْب د ونِ  إِلّ   وَالِْْ



Artinya :  Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-
Ku. 
Ayat di atas menegaskan bahwa tugas inti dari kehidupan manusia adalah beribadah kepada 
Allah SWT. Kewajiban untuk beribadah kepada Allah SWT merupakan kewajiban yang tidak 
bisa di tawar-tawar lagi, dalam arti kewajiban tersebut harus dijalankan bagaimana pun kondisi 
kehidupan manusia. Penanaman pemahaman tentang kewajiban untuk beribadah kepada 
Allah SWT harus dilakukan sedini mungkin, karena kondisi terciptanya manusia yang lemah 
serta  perkembangan manusia yang lambat hingga fase taklifi yakni ketika mereka mendapat 
beban hukum syariat membutuhkan waktu yang lama maka dibutuhkan pembekalan, 
pengarahan serta campur tangan orang dewasa yang dilakukan secara terus menerus. 
Manusia terlahir di dunia ini dengan kondisi yang lemah sehingga menyebabkan mereka 
membutuhkan bantuan dari lingkungan untuk tumbuh dan berkembang, terutama lingkungan 
keluarga. Untuk itu penting bagi orang tua menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan anak 
agar tumbuh dan berkembang sehingga dapat mengemban amanah yang dibebankan kepada 
mereka yakni untuk beribadah kepada Allah SWT. 
Selain ditugaskan untuk beribadah manusia diberikan amanah sebagai wakil Allah SWT 
dibumi (khalifah) seperti yang diterangkan dalam Q.S. al-Baqarah ayat 30: 

مَاءَ  وَيسَْفِك   فيِهَا ي فْسِد   مَنْ  فِيهَا أتَجَْعلَ   قَال واۖ   خَلِيفةَ   الْْرَْضِ  فيِ جَاعِل   إِن يِ لِلْمَلََئِكَةِ  رَبُّكَ  قَالَ  وَإذِْ   بحَِمْدِكَ  ن سَب ِح   وَنحَْن   الد ِ
س    تعَْلَم ونَ  لَّ  مَا أعَْلمَ   إِن يِ قَالَ ۖ   لكََ  وَن قدَ ِ

Artinya :  Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal 
kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 
Tugas dan tujuan hidup manusia sebagai hamba dan khalifah ini mempunyai beban yang sangat 
besar yaitu untuk menunaikan amanat dalam kehidupan sehari-hari. Selain amanat sebagai 
hamba untuk selalu beribadah serta amanah sebagai khalifah yang bertugas untuk menjaga dan 
menyebarkan kebaikan bagi semesta alam. Padahal amanat merupakan beban yang sangat berat 
bahkan tidak ada yang mau memikul amanat ini, seperti yang diterangkan dalam Q.S.al-Ahzab 
ayat :72 

مَاوَاتِ  عَلىَ الْْمََانةََ  عَرَضْناَ إِن ا نْسَان   وَحَمَلَهَا مِنْهَا وَأشَْفقَْنَ  يَحْمِلْنهََا أنَْ  فَأبََيْنَ  وَالْجِبَالِ  وَالْْرَْضِ  الس  ا كَانَ  إِن ه  ۖ   الِْْ  ظَل وم 
 جَه ولّ  

Artinya : Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, 
Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan 
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh. 
Ayat al-Qur‟an di atas mengambarkan betapa beratnya amanat yang diberikan kepada manusia. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebenarnya hanya manusia yang dipercaya oleh Allah SWT untuk 
menjalankan amanah dalam kehidupan ini, dengan kata lain manusia adalah makhluk yang 
mempunyai kemampuan untuk menjalankan amanat dalam kehidupan mereka, karena Allah 
SWT Maha Mengetahui atas segala sesuatu. Allah SWT tidak mungkin memberikan beban 
kepada mereka yang tidak mampu melaksanakannya. Dalam Q.S.al-Baqarah ayat 286 Allah 
berfirman:  

سْعَهَا إِلّ   نَفْس ا اللّ    ي كَل ِف   لَّ   تحَْمِلْ  وَلَّ  رَب نَاۖ   أخَْطَأنْاَ أوَْ  نَسِينَا إِنْ  ت ؤَاخِذْناَ لَّ  رَب ناَۖ   اكْتسََبتَْ  مَا وَعَلَيْهَا كَسَبتَْ  مَا لهََاۖ   و 
ا عَلَيْناَ لْناَ وَلَّ  رَب ناَۖ   قبَْلِنَا مِنْ  ال ذِينَ  عَلىَ حَمَلْتهَ   كَمَا إِصْر   أنَْتَ ۖ   وَارْحَمْناَ لَناَ وَاغْفِرْ  عَن ا وَاعْف  ۖ   بهِِ  لنَاَ طَاقةََ  لَّ  مَا ت حَم ِ
رْناَ مَوْلَّناَ  الْكَافرِِينَ  الْقَوْمِ  عَلىَ فَانْص 

Artinya : 286.  Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 



kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. beri ma'aflah Kami; ampunilah Kami; 
dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, Maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir." 
Dari kedua ayat di atas kita dapat mempelajari beberapa hal tentang proses pendidikan anak 
yakni : orang tua harus memberikan bekal pemahaman serta teladan tentang tugas utama 
dalam kehidupan manusia yakni untuk beribadah dan melaksanakan amanat yang telah Allah 
SWT kepada manusia. 
Selanjutnya islam mengajarkan tentang pendidikan yang tidak membebani anak pada aspek 
fisik maupun psikis. Seperti halnya Allah SWT tidak memberikan beban kepada manusia 
kecuali dalam batas kemampuan mereka. Artinya pendidikan harus dijalankan sesuai 
kemampuan yang ada dalam diri setiap anak serta dijauhkan dari pemaksaan.  
Lalu untuk melaksanakan tugas dan amanah tersebut manusia dibekali dua macam potensi 
dalam diri mereka yakni potensi takwa dan potensi fujur seperti yang diterangkan dalam Q.S.as-
Syam ayat : 8 

ورَهَا فَألَْهَمَهَا  وَتقَْوَاهَا ف ج 

Artinya : Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. 
Fujur dan takwa pada diri manusia tersebut membentuk dorongan-dorongan dalam diri mereka 
yang selanjutnya mewarnai setiap aktifitas sehari-hari.  
Dorongan fujur yang ada sejak manusia dilahirkan mendorong mereka untuk berbuat buruk 
bahkan menjadikan manusia mengingkari kebenaran Allah SWT. Sedangkan dorongan takwa 
mendorong manusia untuk selalu beribadah kepada Allah SWT. Untuk memaksimalkan 
potensi takwa agar manusia menjadi khalifah yang mampu menjalankan tugas ibadahnya secara 
amanah sekaligus meminimalisir potensi fujur dalam diri mereka maka setiap manusia 
membutuhkan pengarahan, pendampingan serta pendidikan sejak dini, bahkan sebelum anak 
dilahirkan.  
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